

BAB I
PENDAHULUAN

	Visi dari program PPL ini adalah sebagai wahana pembentukan calon guru atau tenaga kependidikan yang profesional. Sedangkan Misi dari PPL itu sendiri meliputi : menyiapkan dan menghasilkan calon guru atau tenaga kependidikan, mengintegrasikan dan mengimplementasikan ilmu yang telah dikuasainya, serta mengkaji dan mengembangkan praktik keguruan dan praktik kependidikan. Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan program PPL ini adalah untuk mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon pendidik atau tenaga kependidikan yang profesioanal. Karena salah satu kunci penting dalam membangun kwalitas pendidikan adalah pendidik dan tenaga kependidikan (terutama guru dan kepala sekolah). Sehingga mahasiswa siap dan memiliki life skill ketika mereka terjun dilapangan karena telah mengetahui teori dari kuliah dan pelaksanaannya (praktik) di lapangan.
	Adapun tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan program PPL ini adalah untuk mengembangkan kompetensi mahasiswa sebagai calon pendidik atau tenaga pendidikan yang profesioanal. Sehingga mahasiswa siap dan memiliki life skill ketika mereka terjun ke lapangan karena telah mengetahui teori dari kuliah dan pelaksanaannya (praktik) di lapangan.
	Pada dasarnya, kegiatan PPL ini dapat memberikan pengalaman belajar bagi mahasiswa, terutama dalam hal pengalaman mengajar, memperluas wawasan, melatih dan mengembangkan kompetensi yang diperlukan dalam bidangnya, meningkatkan keterampilan, kemandirian, tanggung jawab dan kemampuan dalam memecahkan masalah.
	Program PPL ini dilaksanakan pada semester khusus tahun ajaran 2013/2014 pelaksanaan kegiatan dimulai dari tanggaal 15 Juli 2011 sampai 17 September 2013. Lokasi yang menjadi tempat kami belajar adalah di SMK N 1 Kalasan bersama dengan teman-teman  jurusan lain dari UNY. Bagi mahasiswa, kegiatan PPL memiliki arti penting karena melatih mahasiswa menjadi seorang inovator, motivator, dan sekaligus problem solver serta mengajari bagaimana bekerja dalam satu tim (team work) bagi lingkungan tempatnya melakukan kegiatan.

A. Analisis situasi
	SMK merupakan sekolah kejuruan yang mempersiapkan sumber daya manusia yang siap kerja, walaupun tidak menutup kemungkinan untuk melanjutkan kejenjang yang lebih tingggi. Pada era globalisasi ini tamatan-tamatan SMK sangat dibutuhkan, untuk itu secara tidak langsung SMK Negeri 1 Kalasan harus dapat mempersiapkan lulusan yang berkwalitas. SMK Negeri 1 Kalasan merupakan salah satu sekolah kejuruan yang senantiasa mengikuti perkembangan pendidikan, oleh karena itu pendidikan di SMK Negeri 1 Kalasan harus maju.
SMK Negeri 1 Kalasan yang terletak di dusun Randugunting, Tamanmartani, Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman, Yogyakarta, dibangun di atas tanah kurang lebih 1,6 hektar, dengan batas-batas sebagai berikut :
1. Sebelah selatan	: Dusun Randugunting
2. Sebelah timur	: SMA Negeri 1 Kalasan
3. Sebelah utara	: Kantor Purbakala Bogem
4. Sebelah barat	: Dusun Bugisan
SMK Negeri 1 Kalasan memiliki sarana dan prasarana, diantaranya :
1. Ruang Kepala Sekolah
2. Ruang Majelis
3. Ruang Tata Usaha
4. Ruang Kantor Guru
5. Ruang Staf Guru
6. Ruang BP
7. Ruang Teori sebanyak 21 Ruangan
8. Ruang Daskri
9. Pendopo (ruang pameran)
10. Ruang Koperasi
11. Ruang Perpustakaan
12. Ruang UKS
13. Ruang OSIS
14. Ruang bengkel yang terdiri dari bengkel kayu, logam, keramik, tekstil, kulit, akomodasi perhotelan dan jasa boga.
15. Ruang Serba Guna (aula)
16. Mushola
17. Kantin
18. Toilet
19. Tempat parkir
20. Pos satpam
21. Lapangan upacara
22. Ruang gudang
23. Ruang ISO
Jurusan yang dimiliki oleh SMK Negeri 1 Kalasan ada 7 jurusan yaitu :
1. Jurusan Kria Kayu
2. Jurusan Kria Tekstil
3. Jurusan Kria Logam
4. Jurusan Kria Keramik
5. Jurusan Kria Kulit
6. Jurusan Akomodasi Perhotelan
7. Jurusan Jasa Boga
Sturktur organisasi SMK Negeri 1 Kalasan dibentuk untuk memudahkan jalannya kegiatan belajar mengajar. Struktur organisasi tersebut dibuat sesuai dengan kebutuhan sekolah. Jumlah guru dan karyawan yang bekerja di sekolah ini sebayak 100 orang yaitu 82 guru tetap, 2 guru bantu, 28 karyawan tetap, serta 12 karyawan tidak tetap. Sedangkan jumlah murid yang di didik adalah sebanyak 966 siswa, yaitu 341 siswa kelas 1, 313 siswa kelas 2, dan 312 siswa kelas 3. Adapun struktur organisasi SMK Negeri 1 Kalasan adalah sebagai berikut :
1. Kepala Sekolah
Kepala sekolah bertanggung jawab sepenuhnya dalam kelancaran proses belajar mengajar (PBM) dan kegiatan sekolah lainnya.
2. Wakil Kepala Sekolah
Wakil kepala sekolah membantu tugas-tugas kepala sekolah yang membidangi beberapa bidang yaitu :
a. Wakil kepala sekolah bidang kurikulum
b. Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan
c. Wakil kepala sekolah bidang sarana prasarana
d. Wakil kepala sekolah bidang humas
e. Wakil kepala sekolah bidang ketenagakerjaan
3. Pengelola perpustakaan
Pengelola perpustakaan bertanggung jawab atas kelancaran administrasi perpustakaan.
4. Petugas Bimbingan dan Konseling
Petugas BP ini bertugas memberikan layanan kepada siswa yang membutuhkan pelayanan sikap dan prilaku.
5. Guru
Seorang guru harus bisa mengelola proses kegiatan belajar mengajar (KBM). Sehingga pelaksanaan KBM dapat berjalan dengan lancar.
6. Kepala Urusan Tata Usaha
Kepala urusan tata usaha ini bertugas melaksanakan urusan ke tata usahaan sekolah dan mengurus segala administrasi sekolah.

7. Kurikulum
Kurikulum adalah sejumlah pelajaran yang harus ditempuh dalam suatu jenjang pendidikan, sedangkan administrasi kurikulum adalah suatu proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja dan membina suatu situasi belajar mengajar (Broad Based Curikulum) yang artiya kurikulum yang disajikan dengan memberi kemampuan-kemampuan dasar sehingga dapat memperkokoh dan menjadi basis kemampuan lanjutan.
8. Administrasi/kepegawaian
Administrasi/kepegawaian adalah segenap penataan yang bersangkutan dengan masalah untuk memperoleh dan mempergunakan tenaga di sekolah dengan seefisien mungkin demi tercapainya visi dan misi pendidikan yang diinginkan.

B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL
Perumusan program dan rancangan kegiatan PPL meliputi beberapa kegiatan yaitu :
1. Kegiatan Pra PPL
a. Pengajaran Mikro
	Pengajaran mikro (micro teaching) ini dilaksanakan dengan membentuk kelompok mikro yang ditentukan oleh pihak juursan disetiap fakultas dimana setiap kelompok terdiri kurang lebih 10 orang. Mata kuliah pegajaran mikro ini diperoleh di semester VI. Dalam pengajaran mikro, mahasiswa akan mendapatkan bekal mengenai seluk-beluk sistem pengajaran maupun yang terkait dengan dunia pendidikan lainnya.

b. Penyerahan Mahasiswa Untuk Observasi
	Penyerahan mahasiswa dilaksanakan pada tanggal 15-18 februari 2013. Kegiatan ini bertujuan untuk mengenal dan memperoleh gambaran nyata tentang penampilan guru dalam proses KBM di kelas dan kondisi sekolah tempat praktikan akan melaksanakan PPL. Penyerahan ini dihadiri oleh : Dosen pembimbing lapangan KKN-PPL UNY 2013, Kepala sekolah SMK Negeri 1 Kalasan, Koordinator KKN-PPL 2013 SMK Negeri 1 Kalasan, serta 22 Mahasiswa KKN-PPL UNY 2013.

c. Observasi
	Kegiatan ini bertujuan untuk mengenal dan memperoleh ganbaran nyata tentang penampilan guru dan proses KBM di kelas dan kondisi sekolah tempat praktikan akan melaksanakan PPL. Selama observasi ini para mahasiswa mengamati bagaimana proses KBM di kelas dan praktik sekolah diantaranya :
Kondisi fisik sekolah :
1. Potensi guru
2. Potensi karyawan
3. Fasilitas KBM
4. Perpustakaan
5. UKS
6. Laboratorium
7. Bimbingan Konseling
8. Bimbingan Belajar
9. Karyawan
10. Sarana dan prasarana sekolah
11. Mushola
12. Lingkungan 

d. Observasi Pembelajaran di Kelas
	Pada tahap ini bertujuan agar mahasiswa memperoleh pengetahuan dan pengalaman terlebih dahulu mengenai tugas seorang guru, khususnya tugas dalam mengajar. Selain itu juga pengamatan terhadap keadaan kelas yang sebenarnya saat KBM sedang berlangsung dan juga mengetahui bagaimana cara guru mengajar, media yang digunakan, dan bagaimana para siswa dalam menerima pelajaran maupun mengerjakan tugas.
Aspek yang diamati antara lain :
1. Perangkat pembelajaran
a. Kurikulum yang dipakai
b. Silabus
c. RPP
2. Proses pembelajaran
a. Membuka pelajaran
b. Penyajian materi
c. Metode pembelajaran
d. Penggunaan bahasa
e. Penggunaan waktu
f. Gerak
g. Cara memotivasi siswa
h. Teknik bertanya
i. Teknik penguasaan kelas
j. Penggunaan media
k. Bentuk dan cara evaluasi
l. Menutup pelajaran
3. Perilaku siswa
a. Perilaku siswa didalam kelas
b. Perilaku siswa diluar kelas

e. Pembekalan
	Pembekalan kepada mahasiswa dilaksanakan tanggal 26 Februari 2013 hal ini bertujuan untuk memberikan bekal bagi mahasiswa dalam   bersikap sebagai guru yang baik dan dalam proses pelaksanaan PPL di sekolah.
Praktik Mengajar
Pelaksanaan praktik mengajar meliputi :
1. Praktek Mengajar Terbimbing
Kegiatan ini dilakukan pada awal praktik mengajar mahasiswa praktikan dengan didampingi masing-masing.
2. Praktek Mengajar mandiri
Setelah mahasiswa dianggap cukup layak untuk terjun sendiri dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, maka guru pembimbing tidak lagi mendampingi namun tetap melakukan konsultasi dengan guru pembimbing.
a. Menyusun dan mengembangkan alat evaluasi
b. Mempelajari dan melaksanakan admiistrasi guru seperti pengisian Buku Kerja Guru, mengisi daftar nilai dan presensi siswa
c. Penerapan inovasi pembelajaran
d. Berpartisipasi dalam kegiatan sekolah baik harian maupun mingguan.

f. Penerjunan Mahasiswa KKN-PPL di SMK Negeri 1 Kalasan
Penerjunan mahasiswa KKN-PPL dilaksanakan pada tanggal 2 Maret 2013. Penerjunan ini dihadiri oleh : Dosen pembimbing Lapangan KKN-PPL UNY 2013, Kepala sekolah SMK Negeri 1 Kalasan, Koordinator KKN-PPL 2013 SMK Negeri 1 Kalasan, Waka Kurikulum, serta 22 mahasiswa KKN-PPL UNY 2013.

g. Kegiatan Praktik Mengajar
	Praktik mengajar yang dilakukan oleh mahasiswa merupakan puncak atau inti dari kegiatan PPL. Praktik mengajar dilakukan mulai tanggal 19 Juli 2013. Dalam praktek mengajar, mahasiswa dilatih untuk dapat mengajar langsung di dalam kelas. Selama melakukan praktik mengajar, mahasiswa dibimbing oleh seorang guru pembimbing.
	Sebelum melakukan praktik mengajar, mahasiswa terlebih dahulu melakukan persiapan mengajar. Persiapan tersebut antara lain : membuat perangkat pembelajaran yang terdiri dari perhitungan minggu atau jumlah jam efektif, Program Tahunan (Prota), Program Semester dan RPP.
Berikut diuraikan rancangan kegiatan PPL yang dipraktikkan :
1. Persiapan Mengajar
	Kegiatan ini meliputi mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan, seperti merencanakan pembagian jadwal mengajar dengan guru pembimbing, pembuatan RPP, konsultasi dengan guru pembimbing, serta mempersiapkan materi dan tugas yang akan dipersipakan.

2. Penyusunan RPP
Sebelum melaksanakan praktik mengajar, mahasiswa membuat RPP sesuai dengan kompetensi yang akan diajarkan.

3. Praktik Mengajar
Kegiatan praktik lapangan dilaksanakan dalam dua tahap, antara lain :
a. Praktik Mengajar secara Terbimbing
	Dalam kegiatan ini mahasiswa praktikan belum mengajar secara penuh, baik dalam penyampaian materi, penggunaan metode maupun pengelolaan kelas tetapi masih dalam pengawasan guru pembimbing. Praktik mengajar terbimbing bertujuan agar mahasiswa praktikan dapat menguasai materi pelajaran dengan baik dan menyeluruh baik dalam metode pengajaran maupun KBM lainnya. Disamping itu juga praktikan perlu mempersiapkan diri dari segi fisik maupun mental dalam beradaptasi dengan siswa. Dengan demikian mahasiswa praktikan dapat mengetahui kondisi kelas yang meliputi perhatian dan minat siswa, sehingga mahasiswa praktikan mempunyai persiapan yang matang dan menyeluruh untuk praktik mengajar.

b. Praktik Mengajar Mandiri
	Setelah mahasiswa mengajar secara terbimbing maka guru pembimbing memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengajar secara mandiri. Dalam kegiatan ini mahasiswa bertanggung  jawab sepenuhnya terhadap jalannya KBM di kelas, tetapi guru pembimbing tetap memonitoring jalannya KBM di kelas dengan tujuan agar guru pembimbing mengetahui apabila mahasiswa praktikan masih ada kekurangan dalam kegiatan mengajarnya.
Kegiatan proses belajar mengajar dikelas meliputi :
1. Membuka Pelajaran
a. Membuka pelajaran dengan salam
b. Berdo’a
c. Presensi

2. Pokok Pelajaran
a. Menyampaikan materi
b. Memberikan waktu pada siswa untuk bertanya
c. Menjawab pertanyaan dari siswa dan menjelaskan lebih lanjut
d. Memberikan bimbingan kepada siswa baik secara klasikal maupun individual bagi siswa yang mengalami hambatan dalam belajar dan berkarya.

3. Menutup Pelajaran
Sebelum pelajaran berakhir yang dilakukan seorang guru adalah :
a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengapresiasikan karya yang telah selesai, baik sesuai dengan tujuan maupun tidak.
b. Memberikan nilai kepada siswa
c. Menyimpulkan materi yang diajarkan
d. Pemberian tugas
e. Memberikan pesan dan saran
f.    Berdo’a dan mengakhiri pelajaran

4. Menyusun Alat Evaluasi
	Sebagai rangkaian belajar mengajar, mahasiswa praktikan melakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik atas materi yang telah disampaikan oleh mahasiswa praktikan.

5. Konsultasi Pelaksanaan Mengajar
		Konsultasi pelaksanaan mengajar dilakukan setiap kali mahasiswa selesai mengajar, hal ini dilakukan agar guru pembimbing mengetahui materi yang telah diajarkan.

6. Evaluasi Mengajar
		Tahap ini merupakan koreksi yang dilakukan oleh guru pembimbing dan dosen pembimbing. Dengan demikian, hal-hal yang bersifat baik ketika praktik mengajar dapat diperhatikan, sedangkan yang masih kurang yang masih kurang dapat disampaikan dan dikoreksi untuk perbaikan selanjutnya. Komponen-komponen prestasi program PPL yang dinilai menyangkut lima aspek yaitu :
a. Perencanaan pembelajaran
b. Proses pembelajaran
c. Kompetensi kepribadian
d. Kompetensi sosial
e. Laporan PPL

7. Berpartisipasi dalam Kegiatan Sekolah
Mahasiswa juga ikut berpartisipasi dalam upacara bendera yang diadakan sekolah setiap hari Senin dan hari besar Nasional. Dan melakukan piket sekolah membantu guru-guru dan karyawan SMK N 1 Kalasan.

C. Penyusunan Laporan
	Penyusunan laporan merupakan hal yang wajib bagi individu yang melakukan KKN-PPL. Laporan harus selesai dibuat sebelum penarikan kembali (penarikan KKN-PPL). Laporan tersebut meliputi observasi yang dilakukan maupun kegiatan yang pernah di ikuti.

D. Penarikan Mahasiswa
Penarikan mahasiswa dari lokasi PPL, yaitu SMK Negeri 1 Kalasan, dilaksanakan pada tanggal 17 September 2013, yang juga menandai berakhirnya tugas yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa PPL UNY.

































BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

A. Kegiatan PPL
1. Persiapan
	Dalam pelaksanaan praktik pengalaman lapangan sangat diperlukan persiapan, diantaranya : observasi lapangan dan pembekalan. Observasi diperlukan untuk menentukan langkah kerja dan pelaksanaan PPL. Dan untuk memantapkan langkah mahasiswa perlu dibekali pembekalan berguna untuk bekal praktik pengalaman lapangan. Kegiatan ini merupakan salah satu kegiatan intrakurikuler yang dilaksanakan pada semester khusus, mencakup pelatihan mengajar terpadu.
Disamping pembekalan umum dan khusus, sebelum melaksanakan praktik lapangan (PPL) bagi mahasiswa praktikan atau tenaga kependidikan, calon guru juga melaksanakan persiapan yang meliputi :
· Rencana pembelajaran
· Silabus pengajran
· Metode pembelajaran
· Pengolahan kelas dan pengolahan kelas
· Penampilan
· Penyampaian materi, memotivasi siswa dan mengevaluasi.

a. Pendaftaran
			Sebelum mahasiswa melakukan PPL, maka langkah awal yang harus dilakukan adalah melakuakan pendaftaran.

b. Mengisi daftar pembagian KKN-PPL
Mengisi daftar sekolah mana yang akan dipilih oleh mahasiswa dalam pelaksanaan PPL nanti.

c. Pengajaran Mikro
Pengajaran mikro (micro teaching) ini dilaksanakan dengan membentuk kelompok ditentukan oleh pihak jurusan disetiap fakultas dimana setiap kelompok terdiri dari kurang lebih 10 mahaiswa. Mata kuliah pengajaran ini diperoleh disemester VI. Mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang wajib ditempuh oleh setiap mahasiswa yang akan menjalani PPL. Pemberian mata kuliah ini ditujukan agar mahasiswa dapat memperoleh gambaran dalam mengajar. Materi dalam pengajaran mikro adalah pelajaran Seni Kerajinan khususnya untuk mata pelajaran kompetensi keahlian kria kulit di SMK.

d. Kegiatan Observasi Proses KBM di Kelas
	Pada tahap ini bertujuan agar mahasiswa memperoleh pengetahuan dan pengalaman terlebih dahulu mengenai tugas seorang guru, khususanya tugas dalam mengajar. Selain itu juga pengamatan terhadap keadaan kelas yang sebenarnya saat KBM sedang berlangsung. Dan juga mengetahui bagaimana cara guru mengajar, media yang digunakan, dan bagaimana para siswa dalam menerima pelajaran maupun mengerjakan tugas.
Aspek yang diamati antara lain :
1. Perangkat pembelajaran
a. Kurikulum yang dipakai
b. Silabus
c. Rpp 
2. Proses pembelajaran
a. Membuka pelajaran
b. Penyajian materi
c. Metode pembelajaran
d. Penggunaan bahasa
e. Penggunaan waktu
f. Gerak
g. Cara memotivasi siswa
h. Teknik bertanya
i. Teknik penguasaan kelas
j. Penggunaan media
k. Bentuk dan cara evaluasi
l. Menutup pelajaran
3. Perilaku siswa
a. Perilaku siswa didalam kelas
b. Perilaku siswa diluar kelas
4. Melalui kegiatan inilah mahasiswa dapat :
a. Mengetahui situasi pembelajaran yang sedang berlangsung
b. Mengetahui kesiapan dan kemampuan siswa dalam menerima pelajaran
c. Mengetahui metode, media, dan prinsip mengajar yang digunakan guru dalam proses KBM.

e. Pembekalan PPL
Pembekalan dilaksanakan  Kegiatan ini dilaksanakan sebelum mahasiswa terjun kelapangan. Materi yang disampaikan antara lain : mekanisme pelaksanaan PPL disekolah, teknik pelaksanaan PPL, serta teknik menguasai serta mengatasi permasalahan yang mungkin terjadi selama kegiatan PPL.

2. Pelaksaanaan
	Pelaksanaan praktek mengajar, yaitu mahasiswa PPL mengajar sepenuhnya (pokok) dan mendampingi guru pembimbing. Mahasiswa PPL selalu dibimbing oleh guru pembimbing dari kria kulit yaitu bapak Gunadi Winarno, S.Sn,  yang selalu memberikan pengarahan, masukan-masukan dan koreksi kepada mahasiswa jika melakukan kesalahan. Frekuensi mengajar di kompetensi keahlian kria kulit dalam satu minggu adalah 27  jam pelajaran , yaitu hari senin, selasa, rabu, kamis,dan sabtu namun untuk hari senin, selasa, dan kamis saya bukan lah sebagai pengajar inti, melaikan sebagai pendamping bapak/ibu guru yang sedang mengajar. Pengalaman Pertama mengajar di SMK N 1 Kalasan, khususnya kria kulit saya masih merasa ada sedikit kesulitan karena masih cangung dan siswi jurusan kulit cenderung lebih banyak bicara. Untuk kelas sepuluh walaupun terasa cangung akan tetapi masih dapat di atasi dengan penguasaan materi yang matang. Kelas Sebelas memberi tantangan yang lebih menarik baik dari sisi materi dan peserta didiknya, mereka mayoritas adalah peserta didik yang kritis, untuk pertama kali mengajar mereka sedikit mengeluhkan tentang cara mengajar saya yang kurang jelas, Pertemuan berikutnya dan sampai akhir saya terus memperbaiki diri saat menjelaskan di depan kelas agar lebih mudah di pahami dan mereka dapat dengan jelas menerima pelajaran yang saya berikan. Kelas duabelas memberi sensasi yang menantang keahlian saya dalam berkarya seni khususnya dalam pengetahuan dan kemahiran mendesain, karena dalam kelas ini peserta didik mayoritas dapat mendesain dengan baik dengan pengalaman selama dua tahun lebih bergelut dengan desain. Dalam kegiatan pembelajaran siswa dapat berkreasi baik dalam mata pelajaran yang mereka ikuti dan serta saya bimbing baik mata pelajaran pengetahuan bahan maupun dasar-dasar desain 
	Setiap minggunya praktik mengajar di kompetensi keahlian kria kulit khususnya untukpengetahuan bahan dan dasar-dasar desain. Untuk kompetensi kria kulit yang PPL di SMK N 1 Kalasan ada 3 orang yaitu saya sendiri Deputty Dewi, Antonius Prasetyo Adi dan Noor Aziz Prabanistian. Untuk memudahkan dalam praktik mengajar kompetensi keahlian kria kulit, kami bekerjasama saling membantu agar pembelajaran berjalan lancar. Supaya dalam mengajar bisa berjalan dengan lancar, maka praktikan terlebih dahulu membuat persiapan mengajar yang sifatnya individu. Persiapan itu meliputi :
a. Silabus
	Silabus merupakan bagian yang berisikan berbagai macam kegiatan proses belajar mengajar yaitu standar kompetensi, kompetesi dasar, materi pembelajaran, indikator pencapaian, penilaian, alokasi waktu dan sumber/alat dan bahan. Tujuannya adalah memberikan pedoman secara langsung materi yang akan diajarkan pada periode tertentu.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
		Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini dimaksutkan untuk mempermudah guru dalam pemberian materi pelajaran dalam setiap satu kali tatap muka. Dengan rencana pembelajaran materi apa yang akan diajarkan menjadi terencana dengan baik.
	
c. Program Mingguan
	Program mingguan merupakan program pembelajaran dalam waktu 1 minggu.
	
		Selama PPL kami memperoleh pengalaman yang nyata bagaimana menjadi seorang guru. Kami merasakan betapa berat tanggungan menjadi seorang guru, dimana kita harus berjuang baik tenaga, pikiran, maupun material. Disamping memperoleh pengalaman praktik, kami juga memperoleh pengalaman diluar jam praktik mengajar.

3. Analisis Hasil
a. Program PPL
1. Analisisi keterkaitan program dan pelaksanaan PPL
	Pelaksanaan program PPL yang direncanakan UNY yaitu dimulai dari tanggal 1 Juli 2013 sampai dengan tanggal 17 September 2013 dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan yang direncanakan walaupun sebenarnya pada tangga 02 September 2013 kami sudah mulai masuk kuliah lagi untuk semester VII akan tetapi itu tidak menjadikan halangan bagi kami untuk menyelesaikan kegiatan PPL karena telah di izinkan secara oleh pihak kampus untuk tidak berangkat kuliah selama dua minggu demi terselesaikaannya kegiatan PPL.
a. Praktik pelaksanaan di kompetensi Keahlian Kria Kulit
			Dikompetensi keahlian kria kulit, praktikan bekerja sesuai dengan apa yang disampaikan oleh pembimbing kompetensi keahlian kria kulit dan menjadi pendamping siswa dalam proses KBM khususnya saat pelaksanaan praktik. Artinya praktikan dituntut untuk mendampingi siswa agar maksimal dalam mengerjakan karya yang dipraktikkan.

2. Hambatan-hambatan dalam pelaksanaan PPL
a. Kurang nya media pembelajaran sehingga kelancaran praktik terhambat.
b. Peserta didik masih terpaku pada media yang dicontohkan sehingga hasil yang dikumpulkan hampir semuanya sama
c. Adanya sebagian siswa yang belum sempat dengan materi yang disampaikan
d. Kurangnya perhatian peserta didik untuk memperhatikan apa yang disampaikan
e. Ada beberapa siswa yang tidak melengkapi peralatan untuk praktik.
3. Usaha mengatasi hambatan
	 Sesuai dengan pengamatan, usaha untuk mengatasi masalah-masalah tersebut dapat diselesaikan dengan cara berikut :
a. Praktikan berusaha untuk lebih menguasai materi dan pengembangan materi baik dengan cara belajar dirumah, perpustakaan maupun dari sumber-sumber lain yang bersangkutan dengan materi yang diajarkan.
b. Praktikan berusaha untuk selalu memberikan pesan dan selalu meningkatkan untuk membawa peralatan untuk menunjang keberhasilan dalam proses belajar mengajar.
		





























BAB III
PENUTUP
A. Kesimpulan
PPL
	Sekolah, praktik mengajar, dan mendampingi siswa dalam belajar. Setelah melaksanakan PPL di SMK Negeri 1 Kalasan, mahasiswa diharapkan menjadi calon guru yang memiliki dedikasi dan kompetensi yang baik. Seorang calon guru harus dapat mengenal semua perangkat yang ada di sekolah baik menegnal siswa, guru, karyawan, lingkungan sekolah, dan masyarakat sekitar, oleh karena itu mahasiswa dituntut untuk melaksanakan PPL yang meliputi praktik mengajar, praktik persekolahan, dan praktik bengkel. Baik secara langsung maupun tidak langsung sehingga diharapkan mampu untuk mengamalkan seluruh pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama kegiatan PPL.
Dari kegiatan PPL dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Kegiatan PPL ini dapat dijadikan wahana untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman dalam rangka membentuk profesionalitas bagi calon pendidik yang berkualitas.
2. PPL sebagai tempat untuk menerapkan ilmu yang diperoleh dibangku kuliah.
3. Mahasiswa memperoleh pengetahuan tentang pengelolaan kelas saat kegiatan belajar mengajar, pengelolaan sarana dan prasarana, serta fasilitas yang sudah memadai untuk memenuhi kebutuhan kependidikan sehingga kegiatan PPL dapat mencapai tujuan yang ditetapkan.
4. Penguasaan materi merupakan faktor yang terpenting dalam proses belajar mengajar.
5. Mahasiswa dapat mengetahui kegiatan persekolahan, seluk-beluk sekolah dan pelaksanaannya serta memahami sifat siswa yang berbeda-beda.

B. Saran dan Kritik
1. Untuk SMK Negeri 1 Kalasan
a. Lebih memperhatikan potensi-potensi yang dimiliki sekolah untuk dikembangkan demi tercapainya kemajuan sekolah.
b. Peralatan bengkel yang rusak harap segera diperbaiki, karena akan menghambat proses belajar mengajar.
c. Penetapan guru pembimbing PPL dipercepat



2. Untuk LPPMP UNY
a. Diharapkan agar LPPMP dalam membuat atau menetapkan dosen pembimbing lebih teliti lagi supaya setiap mahasiswa yang PPL mendapat dosen pembimbing tetap, tidak ganti-ganti karena kesalahan UPPL
b. Diharapkan agar pihak LPPMP lebih memperhatikan keluhan-keluhan yang disampaikan oleh peserta PPL dan menindak lanjuti secara langsung permasalahan-permasalahan yang dihadapi (apabila masalah tersebut dirasa cukup berat bagi peserta PPL).
3. Untuk Mahasiswa
a. Dapat menjadikan pengalaman-pengalaman yang telah didapat selama PPL sebagai pelajaran berharga yang berguna dalam hidup.
b. Dapat menjaga dan mempererat semangat kekeluargaan yang telah terbina selama melaksanakan PPL
c. Mahasiswa hendaknya sudah mempersiapkan diri baik dari segi fisik maupun mental sebelum pelaksanaan PPL, supaya proses belajar mengajar dapat berjalan denganlancar.
d. Mahasiswa hendaknya sudah mempersiapkan administrasi sebagai praktikan (guru diklat) sebelum kegiatan PMB dimulai, diantaranya satuan pembelajaran, rencana pembelajaran, lembar kerja, media dan sebagainya.
e. Mahaiswa hendaknya lebih sering konsultasi dengan guru pembimbing agar dalam proses mengajar sesuai dengan ketentuan sekolah.
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